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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 

 
Diplomasi merupakan salah satu soft power yang sering digunakan untuk memenuhi 

kepentingan nasional suatu negara dan juga untuk menjalankan kepentingan politik luar negeri 

setiap negara, karena melalui diplomasi mampu menciptakan citra baik dari suatu negara. 

Diplomasi itu sendiri ialah kemampuan dalam menarik perhatian masyarakat internasional. 

Terdapat banyak jenis diplomasi yang bisa dilakukan oleh suatu negara, salah satu contohnya 

adalah melalui diplomasi budaya. 

Diplomasi budaya sendiri, secara umum merupakan penggabungan dua kata yang berada di 

lingkup diplomasi, dan menggambarkan seni interaksi dengan memanfaatkan instrumen dari 

kebudayaan itu sendiri, selain itu dapat mempereratnya hubungan internasional antar negara 

menjadi salah satu alasan juga kenapa kebudayaan digunakan dalam hal berdiplomasi. Para 

diplomat untuk memperkenalkan negaranya kepada masyarakat internasional melakukannya 

melalui kebudayaan negaranya, ini juga dimaksudkan untuk mempengaruhi dan memperbaiki 

cara pandang serta sikap masyarakat internasional terhadap negaranya. Diplomasi budaya sudah 

banyak digunakan oleh negara-negara yang ada di dunia untuk meningkatkan eksistensi dan 

meraih kepentingan nasionalnya. Kebudayaan dipercaya mampu meraih atau merangkul banyak 

orang dengan mudah, kebudayaan yang dapat dengan mudahnya mengambil hati masyarakat 

adalah budaya yang berkaitan dengan hal-hal seni, seperti misalnya pada musik, tari-tarian, film, 

makanan, fotografi dan sebagainya. Adapun contoh negara yang menggunakan kebudayaan 

sebagai media berdiplomasi adalah Jepang dan Indonesia. 
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Hubungan diplomasi antara Jepang dan Indonesia sudah berlangsung sejak tahun 1958, 

hubungan diplomasi kedua negara ini terbentuk dengan penandatanganan Perjanjian 

Perdamaian antara Jepang dan Republik Indonesia sebagai awal perjanjian dasar yang 

menjembatani hubungan dasar antara keduanya. Di tahun yang sama terjadi juga 

penandatanganan Perjanjian Pampasan Perang, isi dari perjanjian tersebut adalah penyelesaian 

masalah dalam hal kompensasi atas kerugian yang dialami Indonesia akibat dari masa 

penjajahan yang dilakukan oleh Jepang. Meskipun kisah penjajahan Jepang di Indonesia sudah 

tercatat dalam sejarah yang suram, namun hingga saat ini kedua negara ini sudah membina 

hubungan persahabatan yang sangat erat, baik dalam hubungan kerjasama maupun pertukaran 

dalam berbagai bidang seperti kebudayaan, ekonomi, politik, dan bidang-bidang lainnya. 

Diplomasi kebudayaan yang dijalankan oleh Jepang bertujuan agar negaranya mendapatkan 

citra baik dimata dunia serta dapat menjalin kerjasama dengan negara lain. Kekalahan Jepang 

pasca Perang Dunia II menyebabkan negara ini mengalami keterpurukan baik dalam bidang 

ekonomi maupun citra dari negara Sakura ini. Negara Indonesia menjadi saksi bahwa 

kekejaman Jepang pada masa lalu yang sangat menyakitkan dan tentu saja meninggalkan trauma 

yang mendalam bagi Indonesia. Usai perang berakhir dan diakhiri dengan kekalahan Jepang, 

dan kejadian yang masih membekas di negara jajahan Jepang tentu mengakibatkan citra buruk 

bagi negara Jepang. Citra buruk yang didapatkan negara Jepang pasca perang tersebut tentu 

menjadi salah satu masalah serius bagi Jepang. Hal ini menyadarkan Jepang untuk segera 

bangkit dan memperbaiki citra negaranya di mata dunia untuk menjadi lebih baik. Soft power 

menjadi jalan keluar utama bagi Jepang dalam memperbaiki citra negaranya, Jepang akhirnya 

beralih ke sektor-sektor yang potensial seperti salah satunya adalah budaya. Jepang 

memanfaatkan budayanya agar terlihat menarik di mata dunia internasional sehingga dapat 

menarik minat negara-negara di dunia Jepang percaya bahwa hubungan internasional tidak 

hanya bisa dilakukan melalui bentuk kerjasama politik dan ekonomi tetapi kebudayaan juga 
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penting untuk rakyat beserta dengan ketahanan negaranya. Karena itu Jepang berusaha 

membangun citra baik dan menjalin hubungan baik dengan Indonesia melalui penyebaran 

budaya Jepang melalui film-film dari Jepang. Jepang memulai pengenalan budaya melalui 

Anime dan serial kartun Jepang. 

Sejak tahun 1970, TVRI, stasiun televisi Indonesia telah menayangkan anime berjudul 

Wanpaku Omukashi Kum Kum. Wanpaku Omukashi Kum Kum menjadi serial anime pertama 

yang ditayangkan di Indonesia. Kemudian, pada 1991, stasiun televisi swasta pertama di 

Indonesia, RCTI, menayangkan serial anime berjudul Doraemon. Penayangan Doraemon 

melalui RCTI mendulang kesuksesan karena banyak digemari oleh anak-anak maupun orang 

dewasa. Sejak itu, stasiun-stasiun televisi swasta yang mulai didirikan, seperti SCTV dan 

Indosiar, juga ikut menayangkan berbagai serial anime. Beberapa judul anime yang ditayangkan 

adalah Naruto, One Piece, Detektif Conan, Dragon Ball, Captain Tsubasa, Samurai X, Crayon 

Shinchan, Pokémon inuyasha, Bleach, Saint Seiya, Born to Cook, Magic Girls, Sailor Moon, 

dan banyak lainnya. Penayangan anime di Indonesia memakai sistem dubbing, yang artinya 

suara asli berbahasa Jepang digantikan dengan bahasa Indonesia (Sinarizqi, 2022). 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki antusiasme terhadap kebudayaan 

Jepang. Sejak 1958 Indonesia dan Jepang sudah menjalin hubungan yang sampai sekarang 

semakin berkembang. Diadakannya berbagai festival kebudayaan Jepang yang dimana 

memiliki tujuan untuk menarik antusiasme masyarakat Indonesia, sehingga hubungan yang 

terjalin diantara kedua negara ini tidak hanya melakukan kerjasama dalam bidang perdagangan 

saja melainkan dalam meningkatkan hubungan diplomatiknya negara Jepang mempererat dalam 

bidang kebudayaannya. Jika melihat secara keseluruhan, meskipun banyaknya film-film yang 

berasal dari Negara lain seperti Korea Selatan, Thailand, ataupun China. Jepang di dalam 

menyebarkan budayanya melalui film selain menargetkan penonton dewasa dengan film-film 

dramanya, Jepang juga menargetkan anak-anak dan kalangan semua umur melalui anime dan 
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film-film kartun Jepang. Sedangkan Negara lain masih sangat sedikit menghadirkan kartun yang 

dapat menarik kalangan semua umur. 

Melihat tingginya antusiasme masyarakat Indonesia terhadap film Jepang, Jepang 

bekerjasama dengan pemerintah Indonesia mendirikan The Japan Foundation di tahun 1979 di 

Jakarta dengan tujuan untuk membangun persahabatan yang harmonis antara Indonesia dengan 

Jepang melalui pendalaman pemahaman tentang Jepang. Adapun kegiatan The Japan 

Foundation di Jakarta terbagi dalam 3 divisi yaitu: Divisi Kebudayaan, Divisi Bahasa, dan 

Divisi Studi Jepang serta Pertukaran Intelektual. Salah satu proyek The Japan Foundation 

dalam divisi kebudayaan adalah melalui promosi film Jepang ke seluruh dunia yang biasa 

disebut dengan Japanese Film Festival (JJF). Japanese Film Festival (JJF) merupakan program 

andalan bagi Jepang untuk menjalin hubungan dengan masyarakat Indonesia, melalui pameran 

Japanese Film Anytime, Anywhere  

mengenalkan dan memberikan gambaran mengenai negara Jepang itu sendiri kepada 

masyarakat Indonesia, karena dalam pelaksanaannya festival ini melakukan pemutaran atau 

penayangan film-film yang bertemakan mengenai kehidupan dan kebudayaan dari Jepang. 

Diadakannya berbagai festival kebudayaan Jepang yang dimana memiliki tujuan untuk menarik 

antusiasme masyarakat Indonesia. 

Program Japanese Film Festival (JJF) diluncurkan di 10 negara ASEAN dan Australia. 

Tahun 2015 Japanese Film Festival (JJF) mulai diselenggarakan kawasan Indonesia dibawah 

pengawasan dari The Japan Foundation melalui Agency of Cultural Affairs dari Jepang dan 

bekerjasama dengan kedutaan besar Jepang, namun baru pada tahun 2016 berjalan secara resmi 

di Jakarta untuk dijadikan agenda tahunan. Pada pelaksanaan awalnya di Indonesia Japanese 

Film Festival (JJF) hanya melakukan pemutaran film di ibukota Jakarta, namun seiring 

perkembangannya pemutaran film juga diselenggarakan di beberapa kota besar terpilih di 

Indonesia pada tahun-tahun selanjutnya hingga tahun 2019. Lalu kemudian, dikarenakan adanya 
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pandemi Covid-19 yang melanda dunia maka pada tahun 2020 hingga terakhir pada tahun 2022 

festival ini harus diselenggarakan secara daring yang kemudian untuk menyesuaikan dengan 

keadaan festival ini dinamakan dengan Japanese Film Festival Online. 

Japanese Film Festival Online pertama diadakan di lima benua dan 20 negara dari 

November 2020 hingga Maret 2021, termasuk salah satunya adalah di Indonesia. Sebanyak 30 

film Jepang, dari rilis baru hingga klasik, diputar secara gratis, merekam lebih dari 210.000 

penayangan di seluruh dunia (Hendrik, 2022). Pada saat bioskop di banyak daerah ditutup 

karena pandemi, Festival ini mampu berbagi sinema Jepang dengan dunia dalam skala yang 

belum pernah dicapai sebelumnya. Beragamnya film yang dihadirkan, serta wawancara khusus 

dengan sutradara, membuat festival ini mendapat sambutan yang baik. Untuk tahun kedua, 

festival ini akan diperluas ke 25 negara, dengan fokus pada area di mana akses ke bioskop 

Jepang terbatas. Nepal, Bangladesh, Pakistan, Argentina, Ekuador, dan Peru telah ditambahkan 

ke ruang lingkup festival. Pemirsa dari 25 negara ini akan dapat menonton 20 film yang 

disajikan dengan terjemahan dalam 15 bahasa secara gratis. Festival ini menampilkan 20 film 

dari rilisan klasik hingga terbaru, festival ini bisa disaksikan melalui situs JFF+. Di Indonesia 

sendiri selain melalui situs JFF+ festival ini juga dapat disaksikan melalui live dikanal youtube 

The Japan Foundation, Jakarta. Adapun beberapa kategori film yang bisa dinikmati dalam 

festival ini yaitu: Energy Booster (film yang membangkitkan semangat dan energi bagi 

penontonnya), Cozy Time with Kids (film yang bisa ditonton bersama keluarga dan anak-anak 

di rumah), Heartwarming Story (film dengan cerita menyentuh dan menghangatkan hati), 

Sparkle Love (film bertema cinta dan romansa), Thrilling Experience (film yang memacu 

adrenalin dan emosi bagi penontonnya), For Film Connoisseur (film-film karya para maestro 

film Jepang). Selain pemutaran film, adapula kuliah umum mengenai tato dalam sinema 

Indonesia dan Jepang yang dipaparkan oleh pembuat film dan antropolog dari kedua negara, 

lalu selanjutnya ada kegiatan lektur dan demonstrasi bersama pakar perancang ilustrasi latar 
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film animasi Jepang, kemudian ada program belajar berbincang bahasa Jepang yang turut 

Merchandise Japanese Film 

Festival  dimana peserta festival bisa mendapatkan berbagai merchandise menarik yang 

telah disiapkan khusus oleh pihak Japanese Film Festival Online, melalui Merchandise Hunt, 

Movie Review Challenge, dan Live Instagram Quiz. Berdasarkan latar belakang di atas peneliti 

merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul  Budaya Jepang Di 

Indonesia Melalui Japanese Film Festival  

1.2 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti buat maka rumusan masalah dari penelitian 

Bagaimana diplomasi budaya yang dilakukan oleh Jepang di Indonesia 

melalui Japanese Film Festival Online  

1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Objektif 

 
a. Untuk menganalisis bagaimana diplomasi budaya yang dilakukan oleh Jepang terhadap 

Indonesia melalui agenda tahunan Japanese Film Festival Online. 

1.3 Tujuan Subyektif 

 
a. Untuk memenuhi persyaratan akademis demi memperoleh gelar sarjana dari Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya. 

b. Untuk menerapkan ilmu yang telah didapatkan oleh peneliti, sehingga diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi peneliti dan juga memberikan kontribusi yang baik bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang ilmu hubungan internasional. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 
1.4.1 Manfaat Teoritis 

 
Secara Teoritis, diharapkan penelitian ini, dapat dijadikan sebagai bahan edukasi 

dan referensi mengenai penelitian yang berhubungan dengan diplomasi budaya 

Terkhusus mengenai tentang diplomasi budaya Jepang di Indonesia melalui Japanese 

Film Festival Online. 

1.4.2 Manfaat Praktis 
 

Secara Praktis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat dan wawasan 

baru baik pada mahasiswa, dosen, pengamat maupun praktisi terkhusus pada ilmu 

hubungan internasional yang tertarik pada materi tentang diplomasi budaya Jepang di 

Indonesia melalui Japanese Film Festival Online. 
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